
 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 
 

Mahasiswa adalah seseorang yang sedang dalam proses menimba ilmu ataupun 

belajar dan terdaftar sedang menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan 

tinggi yang terdiri dari akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas.1 

Mahasiswa kerap mendapatkan pandangan bahwa mereka memiliki tingkat 

intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam bertindak. 

Mahasiswa diharapkan dapat dengan cepat dalam mengambil keputusan dan tindakan 

yang tepat ketika dibutuhkan. 

Mahasiswa tidak hanya sekedar berkegiatan di menara gading saja tetapi juga 

harus bisa memberikan ide-ide, pengalaman dan pengetahuan yang mereka dapatkan 

dibangku kuliah ke tengah masyarakat. Hal tersebut sesuai dengan Tri Dharma 

perguruan tinggi yaitu pendidikan dan pengajaran, penelitian dan pengembangan, 

pengabdian kepada masyarakat. Perguruan tinggi dapat menjadi masa penemuan 

intelektual dan pertumbuhan kepribadian mahasiswa. Salah satu cara untuk mahasiswa 

mengasah dan mengembangkan potensi yang mereka miliki adalah dengan mengikuti 

berbagai jenis Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) baik yang ada di internal maupun 

eksternal kampus.2 

                                                      
1 Damar A. Hartaji, “Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa Yang Berkuliah dengan Pilihan Orangtua”, Skripsi. 

(Depok: Universitas Gunadarma, 2012), hlm. 5. 
2 Yusuf Hadiwijaya, Organisasi Kemahasiswaan dan Kompetensi Manajerial Mahasiswa, 



 

 

Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) atau organisasi internal kampus 

merupakan organisasi mahasiswa (ormawa) yang mengkhususkan kegiatannya pada 

pengembangan minat dan bakat, prestasi, penalaran dan kreativitas mahasiswa yang 

diatur dengan peraturan rektor. Organisasi eksternal kampus merupakan wadah 

bagi mahasiswa yang berada di luar lingkungan kampus dan tidak terikat terhadap 

peraturan yang dikeluarkan oleh rektor. Biasanya organisasi eksternal kampus lebih 

memfokuskan terhadap pengembangan wawasan yang menjadikan ini sebuah titik 

kunci dari keberhasilan organisasi ekstra kampus dalam mendidik kader-kadernya. 

Adapun wawasan yang biasanya jauh lebih ditekankan pada proses kaderisasi adalah 

wawasan yang mampu membangun dan menumbuhkan rasa nasionalisme. Contoh 

organisasi eksternal kampus terbesar di Indonesia seperti Himpunan Mahasiswa Islam 

(HMI), Pergerakan Mahasiswa Islam Indonesia (PMII), Gerakan Mahasiswa Kristen 

Indonesia (GMKI), dan Perhimpunan Mahasiswa Katolik Republik Indonesia 

(PMKRI).3 

Jenis Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di internal kampus ada yang berfokus 

kepada bidang penalaran, bidang seni, bidang olahraga, bidang kesejahteraan dan 

bidang khusus. Mahasiswa bebas memilih bidang apa yang akan mereka geluti selama 

menjalani masa perkuliahan di universitas ataupun perguruan tinggi. Sehingga, 

mahasiswa lebih bisa memanfaatkan waktu luang mereka diluar jam perkuliahan 

dengan kegiatan yang bermanfaat. Unit kegiatan mahasiswa atau organisasi 

                                                      
(Medan: Perdana Publishing, 2015), hlm. 2 

3 Ibid., hlm. 20. 



 

 

merupakan wadah yang dirasa tepat bagi mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan 

sesuai keperluan, minat dan bakat. 

Universitas Andalas merupakan salah satu universitas terbesar di Sumatera 

Barat, juga universitas tertua di luar pulau Jawa, dan urutan ke empat tertua di negara 

Indonesia yang didirikan berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 1956 

Tentang PendirianUniversitas Andalas di Bukittinggi. Universitas Andalas saat ini 

memiliki 15 fakultas (Fakultas Hukum, Fakultas Pertanian, Fakultas Kedokteran, 

Fakultas MIPA, Fakultas Ekonomi, Fakultas Peternakan, Fakultas Ilmu Budaya, 

Fakultas Teknik, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Fakultas Farmasi, Fakultas 

Teknologi Pertanian, Fakultas Kesehatan Masyarakat, Fakultas Keperawatan, Fakultas 

Kedokteran Gigi, Fakultas Teknologi dan Informasi) dengan 46 prodi dan Pasca 

sarjana. Universitas Andalas juga sempat masuk ke dalam klaster pertama perguruan 

tinggi terbaik di Indonesia yakni urutan ke 12 dari 14 perguruan tinggi menurut 

Kemenristekdikti. Oleh karena prestasi yang diperoleh Unand tersebut, sangat banyak 

pihak lain yang ingin datang ke Unand untuk melakukan kerja sama tingkat nasional 

maupun internasional. Contohnya, Pertamina dengan bantuan penghijauan pertamina 

sobat bumi, Telkomsel, Kedutaan besar Saudi Arabia, Slovakia, Korea, Jepang dan 

lainnya. Kedutaan Amerika Serikat dan Perancis yang telah membuka pojok Amerika 

dan pojok Perancis di Gedung Perpustakaan Unand.4 

Kegiatan mahasiswa di Universitas Andalas dibagi menjadi dua yaitu kegiatan 

                                                      
4 Hermansah, dkk. Informasi Universitas Andalas 2018, (Padang: Andalas University Press, 

2018), hlm. 19. 



 

 

intrakurikuler dan ekstra kurikuler. Kegiatan intra kurikuler merupakan kegiatan 

pendidikan yang terstruktur dan terjadwal, serta memiliki bobot satuan kredit semester 

(SKS). Kegiatan tersebut meliputi perkuliahan, pratikum, kuliah lapangan, KKN 

(Kuliah Kerja Nyata), seminar, skripsi dan lain-lain. Sedangkan kegiatan ekstra 

kurikuler merupakan kegiatan kemahasiswaan yang pada dasarnya menjadi 

pelengkap dari kegiatan intra kurikuler. Kegiatan ekstra kurikuler dapat dibedakan 

atas bidang organisasi dan kepemimpinan, bidang penalaran, bidang minat dan bakat 

bidang pengabdian serta bakti sosial.5 

Universitas Andalas memiliki 21 Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) di tingkat 

universitas dan sebanyak 146 Unit Kegiatan Mahasiswa Fakultas (UKMF) dan 

Himpunan Mahasiswa (HIMA) yang tersebar pada 16 fakultas. Hal ini untuk 

mewadahi mahasiswa dalam melakukan kegiatan di luar jam perkuliahannya. Unit 

kegiatan mahasiswa tersebut seperti unit mahasiswa pecinta alam, unit kegiatan 

olahraga, unit kegiatan bela diri, pramuka, penalaran, forum studi Islam, fotografi, dan 

seni. 

Organisasi atau unit kegiatan mahasiswa yang berlandaskan penalaran dan 

pergerakan  di Universitas Andalas tidak banyak. Hanya terdapat dua Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) penalaran tingkat universitas di unit ini tidak hanya mengandalkan 

minat dan bakat saja tetapi juga memerlukan intelektualitas. Pertama, terdapat UKM 

Penalaran yang merupakan sebuah lembaga mahasiswa di tingkat universitas yang 

lebih mengedepankan wadah diskusi ilmiah bagi mahasiswa baik dari eksakta dan 

                                                      
5 Ibid., hlm. 117-127. 



 

 

sosial-humaniora. Kedua, terdapat Unit Kegiatan Mahasiswa Pengenalan Hukum dan 

Politik atau lebih dikenal dengan UKM PHP Universitas Andalas. Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) Pengenalan Hukum dan Politik ini sangat konsen pada persoalan 

mahasiswa yang berupaya untuk menjembatani berbagai kepentingan mahasiswa 

khususnya di Universitas Andalas.6 

Era reformasi permasalahan yang dihadapi oleh mahasiswa di Universitas 

Andalas adalah permasalahan di internal kampus. Salah satu contoh sikap acuh tak 

acuh mahasiswa pada saat itu adalah tidak adanya sikap tegas mahasiswa Unand dalam 

menolak penggusuran yang dilakukan oleh pihak kampus terhadap para pedagang 

makanan disekitar kampus. Tidak masifnya pergerakan mahasiswa dalam mengkritisi 

kebijakan-kebijakan yang dinilai merugikan mahasiswa itu sendiri.7 Kemudian, dunia 

pergerakan mahasiswa seperti tidak lagi independen dilakukan oleh mahasiswa tetapi 

didikte oleh elit-elit politik yang berkepentingan. Kondisi sosial politik mahasiswa 

tersebut membuat sebagian kalangan mahasiswa ikut terjebak dalam euphoria politik 

formal. Indikasinya, organisasi gerakan mahasiswa ekstra kampus yang seringkali 

mendominasi lembaga intra kampus memperlihatkan afiliasi yang bisa dirasakan 

terhadap parpol tertentu. Berangkat dari keresahan yang dirasakan ini maka UKM PHP 

Unand lahir sebagai gerakan mahasiswa yang senantiasa menjaga independensinya 

dalam bergerak.8 

                                                      
6 http://Ukmphpunand.com/tentang-ukm-php-unand/ (Diakses pada tanggal 01 November 

2021 pukul 19.00 Wib). 
7 Tabloid Mahasiswa Genta Andalas Edisi XXVI, Agustus-September 2015, hlm. 6. 
8 Luthfi Hamzah Husin, Gerakan Mahasiswa Sebagai Kelompok Penekan : Studi Kasus 

Keluarga Mahasiswa UGM dari Masa Orde Lama Hingga Pasca-Reformasi, (Yogyakarta : Penerbit 

PolGov, 2014), hlm. 4. 

http://ukmphpunand.com/tentang-ukm-php-unand/


 

 

UKM PHP ini didirikan berdasarkan pada idealisme yang kuat dan menjadi 

kekuatan netral yang berupaya memberikan jalan untuk berbagai kepentingan 

mahasiswa di Universitas Andalas pada khususnya. Walaupun UKM PHP membawa 

nama hukum dan politik tidak semerta-merta yang dapat bergabung hanya mahasiswa 

dari fakultas hukum dan politik saja, tetapi seluruh mahasiswa Universitas Andalas 

dapat bergabung ke Unit Kegiatan Mahasiswa (UKM) ini. Sebelum masuk ke UKM 

PHP harus mengikuti beberapa alur sebelum diterima secara resmi menjadi anggota, 

diantaranya adalah melakukan pengisian formulir pendaftaran, seleksi administrasi, 

mengikuti proses wawancara dan mengikuti pendidikan dan pelatihan dalam rangka 

penetapan keanggotaan. Anggota UKM PHP rutin melakukan diskusi internal yang 

dilakukan 4 kali dalam seminggu, biasanya membahas tentang isu-isu kampus maupun 

isu nasional. Kemudian, juga rutin membuat kajian yang memiliki peran utama sebagai 

otak dari advokasi yaitu sebagai dasar dan acuan untuk melakukan advokasi. Kajian 

ini merupakan salah satu tugas pokok dari Departemen Hukum dan Politik (HUKPOL) 

UKM PHP, namun seluruh anggota pengurus UKM PHP terlibat aktif dalam 

pembuatan kajian. 

UKM PHP Unand sedikit berbeda dari organisasi pergerakan yang lainnya yang 

dengan sangat jelas menentukan ideologi yang dipakai dalam melakukan pergerakan. 

Kebanyakan dari organisasi pergerakan telah menentukan landasan berpikir dan 

ideologi dalam melakukan pergerakan. UKM PHP memberikan pengetahuan dan 

pemahaman kepada anggotanya tentang berbagai ideologi yang bersinggungan 

langsung dengan gerakan. Sehingga, UKM PHP tidak identik dengan ideologi tertentu 



 

 

dalam bergerak. UKM PHP juga selalu melakukan diskusi dan dialektika dalam 

internal organisasi sehingga diharapkan anggota UKM PHP dapat menjadi pemikir, 

namun tidak luput dalam bergerak (turun langsung). 

Struktur organisasi UKM PHP Unand terdiri atas ketua umum, sekretaris 

jenderal, bendahara, departemen (Hukum dan Politik, Pengembangan Organisasi 

dan Sumber Daya Manusia, Informasi dan Komunikasi), dan biro kesekretariatan.9 

UKM PHP sampai tahun 2020 telah dipimpin oleh sebanyak 17 ketua umum untuk 

menjalankan roda kepengurusannya. Feri Amsari merupakan ketua umum UKM PHP 

yang pertama sekaligus juga sebagai pendiri, kemudian ketua umum kepengurusan 

tahun 2020/2021 adalah Andika Rianto yang merupakan mahasiswa di Fakultas 

Hukum Universitas Andalas. Setiap kepengurusan di UKM PHP juga memiliki 

tantangan tersendiri dalam melakukan gerakan baik di internal maupun eksternal 

kampus. Keanggotaan di UKM PHP Unand terbagi atas 3 yaitu anggota muda, anggota 

penuh, dan anggota istimewa.10 Keanggotaan ini dapat habis jika anggota UKM PHP 

tersebut meninggal dunia, mengundurkan diri secara sukarela, dan dicabut 

keanggotaannya berdasarkan rapat pengurus. 

Sejak dari awal berdiri UKM PHP Universitas Andalas telah melakukan 

berbagai gerakan, baik di internal maupun eksternal kampus. Pada internal kampus 

UKM PHP telah menjembatani mahasiswa dalam memperoleh hak-hak mahasiswa, 

                                                      
9 Bab V Pasal 11 Anggaran Dasar Unit Kegiatan Mahasiswa Pengenalan Hukum dan Politik 

Universitas Andalas. 
10 Bab I Pasal I Anggaran Rumah Tangga Unit Kegiatan Mahasiswa Pengenalan Hukum dan 

Politik Universitas Andalas. 



 

 

seperti advokasi penurunan level dan pembebasan Uang Kuliah Tunggal (UKT) yang 

telah dilakukan semenjak sistem Uang Kuliah Tunggal (UKT) berdasarkan Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 55 tahun 2013 tanggal 23 Mei 2013. 

Advokasi ini dilakukan karena banyaknya  mahasiswa yang mengeluh terhadap Uang 

Kuliah Tunggal (UKT) yang mereka bayarkan setiap semesternya.11  UKM PHP juga 

melakukan advokasi tentang keamanan kampus yang dilakukan pada tanggal 18 April 

2017, disebabkan oleh maraknya kasus pencurian kendaraan bermotor di lingkungan 

Universitas Andalas.12 Aksi mengenai penolakan Universitas Andalas menjadi 

Perguruan Tinggi Berbadan Hukum (PTN-BH) yang dilakukan pada tanggal 12 

Agustus 2016. Advokasi kuota internet bagi mahasiswa dan dosen yang dilakukan 

pada masa pandemi Covid-19 pada tanggal 8 September 2020. 

Pada eksternal kampus UKM PHP juga menjadi salah satu motor penggerak 

dalam gerakan aksi mahasiswa di Sumatera Barat, seperti aksi demonstrasi mahasiswa 

menolak kenaikan harga Bahan Bakar Minyak (BBM) yang dilakukan pada tanggal 22 

November 2014 disebabkan pemerintah pada saat itu menaikkan harga Bahan Bakar 

Minyak (BBM). Aksi menolak disahkannya Rancangan Undang-Undang (RUU) 

Komisi Pemberantasan Korupsi (KPK) yang merupakan aksi demonstrasi terbesar 

yang dilakukan oleh mahasiswa pasca reformasi. Aksi mahasiswa mendesak 

disahkannya Rancangan Undang-Undang Penghapusan Kekerasan Seksual (RUU-

PKS) yang dilaksanakan pada tanggal 26 November 2020 dan penolakan terhadap 

                                                      
11 Laporan Pertanggungjawaban UKM PHP Unand Tahun 2013/2014, hlm. 4. 
12 Laporan Pertanggungjawaban UKM PHP Unand Tahun 2016/2017, hlm. 3. 



 

 

Rancangan Undang-Undang Cipta Kerja pada tanggal 23 Oktober 2020.13 

 

UKM PHP Unand juga memiliki aliansi agar tujuan yang digaungkan lebih 

mudah untuk tercapai. Aliansi dari UKM PHP terbagi atas dua yaitu aliansi yang 

berada di internal kampus yaitu Aliansi Mahasiswa Peduli Kampus (AMPEK) yang 

berdiri pada tahun 2012, dan merupakan kumpulan organisasi mahasiswa yang berada 

di lingkungan Universitas Andalas. Aliansi ini bergerak ketika mengadvokasi dan 

memperjuangkan hak-hak mahasiswa dalam skala yang besar dan membutuhkan kerja 

sama dari beberapa lembaga. AMPEK ini terdiri atas beberapa lembaga internal 

kampus yaitu UKM PHP Unand, Himpunan Mahasiswa Jurusan Ilmu Politik (HMJ-

IP), Badan Eksekutif Mahasiswa Negara Mahasiswa Fakultas Hukum (BEM FH-

UA) (yang berdiri pada tahun 2004), Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik (NM-FISIP) (yang berdiri pada tahun 2003), Negara Mahasiswa 

Fakultas Ilmu Budaya (NM-FIB) (yang berdiri pada tahun 2013) dan Lembaga 

Advokasi Mahasiswa dan Pengkajian Kemasyarakatan (LAM&PK FHUA) (yang 

berdiri pada tahun 1996). Pada tahun 2016 aliansi mahasiswa Unand ini telah berganti 

nama menjadi Aliansi Mahasiswa Peduli Unand (AMPU) dari yang sebelumnya 

bernama Aliansi Mahasiswa Peduli Kampus (AMPEK).14 

Pada eksternal kampus UKM PHP Unand juga memiliki aliansi dalam 

melakukan gerakan di antaranya adalah Wadah Pengkajian dan Pengembangan Sosial 

                                                      
13 Laporan Pertanggungjawaban UKM PHP Unand Tahun 2019/2020, hlm. 5. 
14 Laporan Pertanggungjawaban UKM PHP Unand Tahun 2016/2017, hlm. 11. 



 

 

Politik Universitas Negeri Padang (WP-2SOSPOL UNP), Wahana Kajian dan Sosial 

Kemasyarakatan Universitas Putera Indonesia (WK-SOSKEM UPI), Perhimpunan 

Mahasiswa Katolik Republik Indonesia (PMKRI), Gerakan Mahasiswa Nasionalis 

Indonesia (GMNI), Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Pergerakan Mahasiswa Islam 

Indonesia (PMII), Lembaga Bantuan Hukum Padang (LBH), Pusat Studi Konstitusi 

(PUSAKO) dan Badan Eksekutif Mahasiswa Fakultas Hukum Universitas Bung Hatta. 

Selain itu UKM PHP Unand juga memiliki aliansi dari kalangan pers seperti Lembaga 

Pers Kampus (LPM) UIN-IB, Genta Andalas dan Aliansi Jurnalis Independen (AJI) 

Padang.15 Aliansi eksternal ini dibutuhkan pada saat akan melakukan advokasi, 

gerakan atau aksi demonstrasi yang membutuhkan massa aksi yang besar dan biasanya 

ketika membahas isu-isu nasional seperti peringatan hari buruh, aksi penolakan BBM 

dan lainnya. 

Sebagai sebuah karya sejarah, bagian terpenting yang perlu dikemukakan adalah 

aspek perubahan dari organisasi tersebut. Dengan berjalannya waktu tentu juga banyak 

memberikan suatu perubahan dalam sebuah organisasi. Baik perubahan tersebut 

berasal dari internal organisasi yang telah direncanakan ataupun berasal dari eksternal 

organisasi tersebut. Biasanya perubahan yang memang telah direncanakan oleh 

organisasi dalam mengembangkan  kualitas dan kuantitas. UKM PHP Unand yang 

merupakan suatu organisasi internal kampus dan berada di bawah koordinasi 

kemahasiswaan Universitas Andalas, namun tidak segan untuk mengkritik berbagai 

kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak kampus yang dinilai tidak berpihak kepada 

                                                      
15 Ibid., hlm. 12. 



 

 

mahasiswa dan warga kampus lainnya. Hal ini tentu saja menarik untuk ditelusuri dan 

sekaligus menjadi fokus penelitian ini. Berdasarkan uraian pemikiran diatas, maka 

penelitian ini diberi judul“Unit Kegiatan Mahasiswa Pengenalan Hukum dan Politik 

Universitas Andalas Dalam Gerakan Mahasiswa di Kota Padang Tahun 2003-2020”. 

 

 

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

Untuk lebih memperjelas penelitian ini maka dikemukakan beberapa rumusan 

masalah sebagai berikut : 

1. Mengapa mahasiswa Universitas Andalas mendirikan UKM PHP 

sebagai organisasi  internal kampus? 

2. Bagaimana hubungan UKM PHP dengan Unit Kegiatan 

Mahasiswa (UKM) atau  organisasi lainnya di Universitas Andalas? 

3. Bagaimana jaringan UKM PHP dengan organisasi eksternal kampus di Kota 

Padang? 

 

4. Bagaimana gerakan UKM PHP memelopori gerakan mahasiswa, 

baik di Universitas  Andalas maupun di Kota Padang? 

Batasan yang digunakan dalam penelitian ini adalah batasan temporal dan 

batasan spasial. Batasan temporal penulisan ini dari tahun 2003 sampai tahun 2020. 

Pemilihan tahun 2003 menjadi batasan awal penulisan ini karena tahun itulah muncul 

ide awal pembentukan UKM PHP Universitas Andalas. Pengambilan tahun 2020 

sebagai batasan akhir disebabkan pada tahun ini merupakan rangkaian aksi 

demonstrasi terbesar mahasiswa pasca-reformasi di Sumatera Barat yang melibatkan 



 

 

UKM PHP Universitas Andalas. Pada tahun 2020 terdapat gerakan mahasiswa terbesar 

pasca reformasi yaitu menolak Rancangan Undang-undang KPK, menuntut segera 

disahkannya RUU-PKS dan menolak disahkannya RUU Ciptaker. 

Batasan spasial penelitian ini adalah Kota Padang, dikarenakan Kota Padang 

merupakan tempat dimana Universitas Andalas sebagai lembaga tertinggi yang 

menaungi Unit Kegiatan Mahasiswa Pengenalan Hukum dan Politik berada dan 

merupakan pusat mahasiswa melakukan pergerakan. 

 

C. Tujuan Penelitian 

 
Tujuan dilakukannya penelitian ini diantaranya : 

 
1. Menjelaskan faktor-faktor yang melahirkan Unit Kegiatan Mahasiswa 

Pengenalan Hukum dan Politik di Universitas Andalas. 

2. Menjelaskan Unit Kegiatan Mahasiswa Pengenalan Hukum dan 

Politik Universitas Andalas dalam memberikan pengaruh 

keberadaannya terhadap organisasi mahasiswa lainnya di Universitas 

Andalas. 

3. Menjelaskan bagaimana UKM PHP menjalin hubungan dengan 

berbagai organisasi eksternal kampus, baik itu di Kota Padang 

maupun di Indonesia. 

4. Menjelaskan bagaimana UKM PHP memelopori gerakan 

mahasiswa, baik di Universitas Andalas maupun di Kota Padang. 

 



 

 

 

D. Tinjauan Pustaka 

 
Kajian pustaka merupakan telaah dan literatur yang menjadi landasan pemikiran 

dalam proses kepenulisan.16 Dalam penelitian ini penulis akan menggunakan beberapa 

tulisan yang dapat dijadikan sebagai pedoman tentang topik yang akan diteliti. Hal 

tersebut dapat berupa buku, jurnal, skripsi/thesis, dan karya ilmiah lainnya. 

Skripsi Ade Saputra Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Unand (2015) 

berjudul “Pembingkaian (Framing) dalam Unit Kegiatan Mahasiswa Pengenalan 

Hukum dan Politik (UKM PHP) Universitas Andalas Untuk Melakukan Gerakan 

Sosial”.17 Skripsi ini menjabarkan bagaimana Unit Kegiatan Mahasiswa Pengenalan 

Hukum dan Politik Universitas Andalas dalam melakukan proses pembingkaian 

pemikiran (framing). Yang mana hal tersebut menjadi salah satu cara UKM PHP dalam 

melakukan gerakan sosial, kegiatan tersebut seperti diskusi internal UKM PHP, camp 

ideologi, dan menonton film bersama. Dalam skripsi ini didapat kesimpulan bahwa 

aktor (framing) dalam UKM PHP dilakukan oleh ketua umum, divisi hukum dan 

politik, serta orator. 

Skripsi Marzuki IB Fakultas Sastra Unand (2003) berjudul “Aktivitas 

Mahasiswa Islam di Kota Padang Tahun 1978-1998”.18 Skripsi ini menjelaskan 

                                                      
16 Tim Prodi Pendidikan Sejarah, Pedoman Skripsi Final, (Yogyakarta : Pendidikan Sejarah 

Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Yogyakarta, 2013), hlm. 3. 
17 Ade Saputra, “Pembingkaian (Framing) dalam Unit Kegiatan Mahasiswa Pengenalan 

Hukum dan Politik (UKM PHP) Universitas Andalas Untuk Melakukan Gerakan Sosial” Skripsi, 

(Padang : Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 2015). 
18 Marzuki IB, “Aktivitas Mahasiswa Islam di Kota Padang Tahun 1978-1998” Skripsi, 

(Padang : Fakultas Sastra, 2003). 



 

 

keadaan mahasiswa di Kota Padang setelah penerapan kebijakan Normalisasi 

Kehidupan Kampus/Badan Koordinasi Kemahasiswaan (NKK/BKK) yang 

dikeluarkan oleh Menteri Pendidikan Daoed Joesoef pada tahun 1978. Berdasarkan 

kebijakan tersebut lembaga-lembaga mahasiswa di kampus berada dibawah koordinasi 

Pembantu Rektor III (PUREK III), sehingga seluruh kegiatan mahasiswa dikoordinir 

secara langsung. NKK/BKK juga berdampak terhadap organisasi mahasiswa ekstra 

kampus yang mana organisasi itu mengalami kemunduran dalam pergerakan karena 

dikontrol dengan ketat, sedangkan banyak mahasiswa yang tergabung didalamnya. 

Kemudian, juga menjelaskan bagaimana awal mulanya Unit Kegiatan Mahasiswa 

(UKM) terbentuk sebagai wadah kegiatan mahasiswa di dalam kampus. Kegiatan yang 

dilakukan oleh mahasiswa yang tergabung di dalam UKM ini pengontrolannya lebih 

cenderung lunak dibandingkan dengan aktivitas mahasiswa lainnya. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa faktor seperti tingkah laku anggota UKM yang sopan di 

dalam aktivitas dan berbusana, selain itu nilai akademis mereka juga rata-rata bagus. 

Skripsi Yenni Arfianti Fakultas Sastra Universitas Andalas (2006) berjudul 

“Gerakan Dakwah Kampus : Forum Kajian Islam Rabbani Universitas Andalas 

Padang Tahun 1991- 2003).19 Skripsi ini secara garis besar menjelaskan tentang 

organisasi mahasiswa yang bergerak dibidang kajian-kajian Islam yaitu FKI Rabbani 

Universitas Andalas. Gerakan dakwah kampus ini sudah dimulai sejak tahun 1960-an 

di daerah Pulau Jawa, baru masuk ke daerah lain termasuk Sumatera Barat pada 

                                                      
19 Yenni Arfianti, “Gerakan Dakwah Kampus : Forum Kajian Islam Rabbani Universitas 

Andalas Padang Tahun 1991-2003” Skripsi, (Padang : Fakultas Sastra, 2006). 



 

 

awal tahun 1980-an. Gerakan dakwah ini rutin melakukan diskusi-diskusi di masjid 

kampus sebagai tempat bergerak dikarenakan dampak dari adanya Normalisasi 

Kehidupan Kampus/Badan Koordinasi Kampus (NKK/BKK) yang membatasi 

kegiatan mahasiswa di kampus. Anggota FKI Rabbani dalam melakukan gerakan 

dakwahnya menggunakan metode seperti diskusi, penerbitan bulletin, dakwah 

fardiyah (secara pribadi), dan juga pelatihan kader. Pada saat reformasi FKI Rabbani 

Unand juga ikut serta ke dalam barisan gerakan mahasiswa baik di tingkat lokal 

maupun nasional. 

Mohammad Maiwan dalam Jurnal Ilmiah Mimbar Demokrasi Vol. 16 No. 1 

(2016) berjudul “Hegemoni, Kekuasaan, dan Pergerakan Mahasiswa Era 1990-an : 

Perspektif dan Analisa”.20  Menjelaskan bahwa gerakan mahasiswa merupakan salah 

satu kekuatan penting yang ikut memberikan arah pada kehidupan masyarakat 

Indonesia. Gerakan protes yang dilakukan oleh mahasiswa pada zaman Orde Baru 

disebabkan oleh beberapa hal. Pertama adalah adanya keterbukaan politik, di mana 

dalam batas-batas tertentu pemerintah Orde Baru memberikan peluang kebebasan 

yang lebih besar di tengah masyarakat untuk menyampaikan pandangan politik. 

Kedua, meningkatnya perpecahan dan persaingan pada peringkat elite yang berkuasa 

yang berujung kepada usaha untuk mencari dukungan dari bawah (akar rumput). 

Ketiga, semakin banyaknya permasalahan dalam masyarakat sebagai impak 

pembangunan. Gerakan mahasiswa pada saat itu tanpa aktor intelektual, karena 

                                                      
20 Mohammad Maiwan, “Hegemoni, Kekuasaan, dan Pergerakan Mahasiswa Era 1990-an : 

Perspektif dan Analisa”, Jurnal Ilmiah Mimbar Demokrasi (Vol. I  No. I. 2016). 



 

 

memang sistem pendidikan tinggi yang ada pada saat itu tidak memberikan 

kesempatan bagi tumbuhnya para pemikir di kalangan mahasiswa.  

Tulisan Toto Widyarsono, Agus Santoso, dan Dwi Purwoko dalam bukunya 

yang berjudul “Pengumpulan Sumber Sejarah Lisan : Gerakan Mahasiswa 1966 

dan 1998 “ (2011).21 Menjelaskan bahwa masing-masing angkatan mempunyai 

karakteristiknya tersendiri, dan mereka juga mempunyai peran pentingnya sendiri 

dalam proses perjuangan. Dari aspek sejarah, apa yang sudah dilakukan angkatan itu 

menjadi prestasi dari suatu “generasi baru” tertentu. Perkembangan organisasi 

mahasiswa di Indonesia telah dimulai sejak tahun 1940-an dan 1950-an. Pertama kali 

terbentuk Himpunan Mahasiswa Islam (HMI) pada 5 Februari 1947, Perhimpunan 

Mahasiswa Kristen Indonesia (PMKI) pada 25 Mei 1947, Gerakan Mahasiswa 

Nasional Indonesia (GMNI) pada 23 Maret 1954, Central Gerakan Mahasiswa 

Indonesia (CGMI) pada tahun 1956. Secara organisatoris berbagai gerakan massa 

mahasiswa pada saat itu mempunyai hubungan yang sangat baik dengan beberapa 

partai politik (parpol) di Indonesia. Kemudian juga banyak terdapat organisasi 

mahasiswa yang bersifat kedaerahan. 

Hendri Teja, Dwi Rahmadj Setya Budi, Muhamad Yunus, dan Ozzi Amedio 

dalam bukunya yang berjudul “Suara Rakyat Suara Tuhan” (2020).22 Menjelaskan 

                                                      
21 Toto Widyarsono, Agus Santoso, Dwi Purwoko. Pengumpulan Sumber Sejarah Lisan : 

Gerakan Mahasiswa 1966 dan 1998, (Jakarta : Kementerian Pariwisata dan Ekonomi Kreatif 

Direktorat Jenderal Sejarah dan Purbakala Direktorat Nilai Sejarah, 2011). 
22 Hendri Teja, Dwi Rahmadj Setya Budi, Muhammad Yunus, Ozzi Amedio. Suara Rakyat 

Suara Tuhan, Mengapa Gerakan Protes Sosial Sedunia Marak? (Jakarta Selatan : PT. Serambi Ilmu 

Semesta, 2020). 



 

 

bahwa protes sosial marak terjadi karena adanya latar belakang yang sama yaitu 

perlambatan pertumbuhan ekonomi, dalam situasi ini seharusnya pemerintah harus 

lebih fokus agar bisa mengurangi kerentanan publik. Hal inilah yang menjadikan 

banyaknya muncul gerakan sosial diseluruh dunia termasuk di Indonesia. Meskipun 

gelombang protes sosial ini bersifat lintas kalangan, kelas menengah (middle Class) 

menjadi tulang punggungnya. Kalangan ini dipersepsikan sebagai kelompok 

masyarakat dengan pendidikan tinggi, pekerjaan terampil dan stabil, serta keluasan 

finansial untuk menabung. Kelas menengah sukses menginspirasi banyak kalangan. 

Mengajak jutaan orang melancarkan protes jalanan selama berhari-hari, berminggu-

minggu, bahkan berbulan-bulan. Hal ini juga dilakukan oleh berbagai gerakan 

mahasiswa di Indonesia pada umumnya dan khususnya di Kota Padang.  

E. Kerangka Analisis 

 
Penelitian ini merupakan studi sejarah sosial. Sejarah sosial adalah sebuah 

peristiwa yang terjadi dalam masyarakat yang memiliki tujuan dan kepentingan 

tertentu. Sejarah sosial memiliki garapan yang sangat luas dan beraneka ragam. Salah 

satunya adalah mengenai peranan sebuah kelas, hal ini selagi merefleksikan sebuah 

unit dalam masyarakat dengan ruang lingkup dan waktu yang tertentu, maka ia dapat 

digolongkan ke dalam sejarah sosial.23 Sejarah sosial dapat mengambil fakta sosial 

sebagai bahan kajian penelitian yang akan dilakukan. Termasuk sebuah gerakan sosial 

yang mana terdapat sebuah institusi yang dibentuk dan dijalankan oleh masyarakat 

untuk mencapai tujuan tertentu. Perkembangan yang terjadi di dalam masyarakat dapat 

                                                      
23 Kuntowijoyo, Metodologi Sejarah, (Yogyakarta : Tiara Wacana, 2003), hlm. 40. 



 

 

dipengaruhi oleh adanya pertumbuhan penduduk, kepentingan-kepentingan sebuah 

kelas, grup dan individu, penemuan teknologi baru, ideologi,   dsb. 

Konsep gerakan sosial dalam penelitian ini merujuk pada suatu kelompok atau 

organisasi dalam masyarakat yang mana memiliki sebuah tujuan bersama. Tujuan 

tersebut dapat dilakukan dengan menyusun klaim bersama menentang pihak lawan, 

pemegang otoritas, atau para elit.24 Konflik seperti itu tidak semua muncul dari 

kepentingan kelas, tetapi nilai dan kepentingan bersama dan tumpang tindih 

merupakan basis dari tindakan-tindakan bersama. Pada pendekatan konsep gerakan 

sosial ini yang menjadi fokus adalah adanya sebuah keinginan yang hendak dicapai 

oleh sekelompok individu yang memiliki orientasi pemikiran dan tujuan yang sama 

dalam melakukan aksi gerakan tersebut yang kemudian teraliansi dalam satu gerakan 

yang bergerak bersama-sama dalam mencapai tujuan tertentu. Tentu saja dalam 

melakukan gerakan sosial tersebut ada beberapa komponen yang harus dipenuhi 

sebelumnya. Kemudian juga ada beberapa tahap yang harus dilalui agar nantinya 

tujuan yang hendak dituju secara kolektif tersebut benar-benar tercapai, dan tidak 

hanya menguap begitu saja. 

Gerakan mahasiswa merupakan gerakan sosial yang dimotori oleh mahasiswa 

dan menjadi salah satu faktor menentukan dalam situasi perubahan sosial yang terjadi 

pada suatu bangsa dan negara. Dengan posisi mahasiswa di masyarakat atau bangsa, 

dikenal dua peran pokok yang selalu tampil mewarnai aktivitas mereka selama ini. 

                                                      
24 Oman Sukman, Konsep dan Teori Gerakan Sosial, (Malang : Intrans Publishing, 2016), 

hlm. 11. 



 

 

Pertama, ialah sebagai kekuatan kolektif terhadap penyimpangan yang terjadi di dalam 

berbagai aspek kehidupan masyarakat. Kedua, yaitu sebagai penerus kesadaran 

masyarakat masyarakat luas akan problema yang ada dan menumbuhkan kesadaran 

untuk menerima alternatif perubahan yang dikemukakan atau didukung oleh 

mahasiswa itu sendiri, sehingga masyarakat berubah kearah kemajuan.25 Gerakan 

mahasiswa pada umumnya termanifestasi dalam bentuk unjuk rasa dan demonstrasi 

yang bersifat masif di seluruh kota besar di Indonesia. Secara umum gerakan 

mahasiswa berupa gerakan moral yaitu dengan cara aksi damai, meskipun tidak sedikit 

yang bergesekan dengan aparat keamanan. Sifatnya yang spontan, sarat dengan 

pertimbangan moral dan etika, sporadis atau peka terhadap batasan waktu, dan koalisi 

kekuatan-kekuatan masyarakat lainnya, adalah rangkaian dan ciri kemahasiswaan 

yang dimaksudkan dalam menjalankan peranannya sebagai mahasiswa.  

Konsep organisasi dalam penelitian ini menjelaskan tempat atau wadah untuk 

berkumpulnya dua orang atau lebih dalam memudahkan suatu tujuan atau kepentingan 

untuk terwujudkan. Perkembangan organisasi selanjutnya menekankan keterkaitan 

terhadap aspek sosial, yaitu hakikat interaksi kelompok-kelompok orang yang terdapat 

didalamnya. Perkembangan lainnya memfokuskan perhatiannya terhadap hubungan 

organisasi dengan lingkungan disekitarnya. Organisasi mahasiswa memiliki banyak 

peranan penting di kampus. Sebagaimana pengalaman mengajarkan banyak perubahan 

yang terjadi dalam kehidupan di kampus, masyarakat, dan berbangsa dan bernegara 

                                                      
25 Arbi Sanit, “Pergolakan Melawan Kekuasaan :Gerakan Mahasiswa antara Aksi Moral dan 

Politik, (Yogyakarta : Insist Press dan Pustaka Pelajar, 1999), hlm. 10. 



 

 

yang mengalami perubahan karena peran serta dari mahasiswa yang tergabung dalam 

organisasi mahasiswa tersebut.26 Termasuk mahasiswa yang tergabung dalam UKM 

PHP Unand memiliki berbagai pengetahuan mengenai gerakan mahasiswa dan 

memiliki keahlian yang diperlukan untuk melakukan sebuah gerakan social khususnya 

yang dilakukan oleh mahasiswa. 

F. Metode Penelitian dan Bahan Sumber 

 
Penelitian ini menggunakan metode sejarah yang meliputi empat tahapan yaitu 

heuristik, kritik sumber, interpretasi dan penulisan sejarah (historiografi). Tahapan 

yang pertama yaitu heuristik, yaitu kegiatan mencari dan menemukan kekuatan 

sumber sejarah yang diperlukan. Sumber primer yang digunakan dalam penelitian ini 

berupa arsip, dokumen, majalah/jurnal, surat kabar, laporan pertanggungjawaban dan 

lain-lain. Selanjutnya, untuk melengkapi data penelitian ini maka akan dilakukan 

wawancara dan sumber-sumber berupa literatur lainnya. Wawancara dalam penelitian 

ini akan dilakukan di Kota Padang dan Universitas Andalas dengan para pendiri atau 

penggagas Unit Kegiatan Mahasiswa Pengenalan Hukum dan Politik Universitas 

Andalas, para anggota yang tergabung dalam UKM PHP Unand, aliansi lain yang 

bergerak bersama UKM PHP, pihak pejabat kampus, serta pihak luar dari UKM PHP 

itu sendiri. Penelitian ini juga akan menggunakan sumber- sumber foto dan beberapa 

dokumen yang berkaitan dengan Unit Kegiatan Mahasiswa Pengenalan Hukum dan 

Politik Universitas Andalas. Kemudian, untuk data sekunder akan dilakukan pencarian 

berupa buku, jurnal, dan artikel pada perpustakaan daerah maupun Universitas 

                                                      
26 Yusuf Hadiwijaya, Op. Cit, hlm. 20. 



 

 

Andalas. Selain itu juga menggunakan sumber penelitian dari Unit Kegiatan 

Mahasiswa Pengenalan Hukum dan Politik Universitas Andalas. 

Selanjutnya adalah tahap kritik sumber yaitu suatu kegiatan untuk meneliti 

sumber- sumber yang diperoleh agar mendapatkan kejelasan mengenai kredibel atau 

tidaknya sumber tersebut. Dalam melakukan tahapan ini digunakan proses kritik intern 

dan kritik ekstern. Kritik intern dilakukan untuk mendapatkan sumber yang benar-

benar mempunyai isi yang kredibel dan ekstern adalah suatu upaya untuk melihat 

keaslian sumber yang didapatkan dalam penelitian. Tujuan dari kegiatan ini adalah 

untuk menyeleksi data atau sumber yang telah dikumpulkan dan diperoleh. Sehingga 

didapatkan apakah data tersebut sesuai dengan penelitian yang kita lakukan.27 

Tahapan interpretasi yaitu menafsirkan sumber-sumber yang kita temui dalam 

penelitian baik itu sumber tertulis maupun lisan.Bukti-bukti sejarah yang tersedia 

tidak dapat berbicara sendiri mengenai masa lampau.28 Bukti-bukti itu perlu ditafsirkan 

agar jelas tentang kebenaran faktual dan rangkaian antar faktanya menjadi sebuah 

cerita masa lampau. Dalam proses ini harus dilakukan pemilihan terhadap data-data 

atau temuan yang ditemui dalam penelitian, karena tidak semua data yang didapatkan 

sesuai dengan tujuan penelitian dan tidak  mengembangkan dari topik yang dilakukan. 

Penulisan sejarah atau historiografi, yaitu tahapan terakhir yang harus dilakukan 

setelah melalui proses tiga tahapan sebelumnya heuristik, kritik sumber dan 
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28 Wasino dan Endah Sri Hartatik, Metode Penelitian Sejarah, (Yogyakarta : Magnum 

Pustaka Umum, 2018), hlm. 5. 



 

 

interpretasi data. Dalam ilmu sosial perubahan akan dikerjakan dengan sistematika 

seperti perubahan ekonomi, perubahan masyarakat, perubahan politik dan perubahan 

kebudayaan. Dalam ilmu sejarah perubahan sosial itu akan diurutkan kronologinya.29 

Penelitian ini akan dituliskan dalam bentuk skripsi yang berjudul “Unit Kegiatan 

Mahasiswa Pengenalan Hukum dan Politik Universitas Andalas Dalam Gerakan 

Mahasiswa di Kota Padang (2003-2020)”. 

 

G. Sistematika Penulisan 

 
Secara sistematis penulisan ini akan dibagi menjadi lima bab, yaitu : 

 
Bab I penulis menjelaskan secara garis besar apa yang menjadi perumusan 

perancangan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, tujuan penulisan, 

tinjauan pustaka, kerangka analisis, metode penelitian dan bahan sumber, dan 

sistematika penulisan. 

Bab II menjelaskan tentang latar belakang serta faktor-faktor yang menyebabkan 

berdirinya kelompok atau Unit Kegiatan Mahasiswa Pengenalan Hukum dan 

Politik Universitas Andalas. Kemudian, juga menjelaskan tentang bagaimana 

kepemimpinan di UKM PHP Unand, kegiatan rutin yang dilakukan oleh anggota UKM 

PHP Unand dan melihat bagaimana proses pengkaderan yang dilakukan oleh UKM 

PHP kepada para anggotanya.  
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hlm. 6. 



 

 

Bab III menjelaskan bagaimana Unit Kegiatan Mahasiswa Pengenalan Hukum 

dan Politik Universitas Andalas dalam menjalin hubungan dan memberikan pengaruh 

terhadap Organisasi mahasiswa lainnya di Universitas Andalas dan juga menjelaskan 

bagaimana hubungan tersebut berdampak terhadap eksistensi Unit Kegiatan 

Mahasiswa Pengenalan Hukum dan Politik dalam menjalankan tugas dan fungsinya.  

Bab IV menjelaskan bagaimana UKM PHP menjalin hubungan dengan 

organisasi eksternal kampus di Kota Padang. Kemudian, juga menjelaskan dampak 

hubungan tersebut dan berbagai gerakan yang dilakukan oleh UKM PHP Unand dalam 

gerakan mahasiswa di Kota Padang.  

Bab V akan merupakan bab penutup yang berisikan kesimpulan dan saran dari 

seluruh  bab yang ada dalam penelitian ini. 

 


